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Sekolah merupakan sarana untuk memperoleh pendidikan ilmu pengetahuan, 
maka pengetahuan akan politik sangatlah diperlukan, mengingat fungsi 
sekolah sebagai salah satu sarana yang paling utama dalam lembaga 
pendidikan dan pendidikan politik juga harus dilakukan demi untuk 
memberikan pengetahuan yang cukup bagi siswa/siswi sebagai pemilih pemula 
yang belum pernah menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan umum, 
sehingga hal tersebut dapat menunjukkan sikap politik seseorang yang penuh 
dengan jiwa nasionalisme yang tinggi. Tujuan utama (PKM) ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan politik bagi siswa/siswi sebagai pemilih pemula 
tentang pentingnya pengetahuan dan partisipasi politik dalam pemilu. Metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
(PKM) ini adalah melalui kegiatan Sosialisasi yang langsung disampaikan 
kepada mereka yang telah memilikki hak pilih yaitu siswa/siswi SMA kelas XII 
di Kota Sorong. Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
(PKM) yang dilakukan dapat diketahui, bahwa dengan adanya kegiatan PKM ini 
siswa/siswi sebagai pemilih pemula telah banyak mengetahui tentang 
pentingnya partisipasi pemilih pemula dalam menghadapi Pemilu Serentak 
Tahun 2024 yang akan datang. Hal tersebut dapat dilihat pada saat pemateri 
melakukan follouw-up atas materi yang telah disampaikan dengan 
memberikan pertanyaan kepada peserta tentang materi tersebut, dari hasil 
follouw-up yang dilakukan diketahui, bahwa para peserta dapat menjawab 
dengan baik serta mampu memberikan contoh analisa atas apa yang telah 
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dipahaminya. Dari hasil tersebut disimpulkan, bahwa kegiatan yang dilakukan 
telah meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran berpolitik yang 
benar bagi pemilih pemula. 

Key word : Abstract : 
 

Political 
Education, 
Beginner Voters, 
Simultaneous 
Elections 

Schools are a means of obtaining scientific education, so knowledge of politics 
is necessary, bearing in mind that the function of schools as one of the most 
important facilities in educational institutions and political education must also 
be carried out in order to provide sufficient knowledge for students as first-time 
voters who have not have used their right to vote in general elections, so that 
this can show the political attitude of someone who is full of a high spirit of 
nationalism. The main objective is to increase political knowledge for students 
as first time voters about the importance of political knowledge and 
participation in elections. The method used in carrying out community service 
activities is through socialization activities which are directly conveyed to those 
who already have the right to vote, namely class XII high school students in 
Sorong City. The results of the implementation of community service activities 
carried out can be seen, that with this PKM activity students as first-time voters 
already know a lot about the importance of first-time voter participation in 
facing the upcoming 2024 Simultaneous Elections. This can be seen when the 
presenters follow up on the material that has been presented by asking 
questions to the participants about the material, from the results of the follow-
up it is known that the participants can answer well and are able to provide 
examples of analysis of what has been learned. he understood. From these 
results it was concluded that the activities carried out had increased the 
knowledge, understanding, and awareness of correct politics for first-time 
voters. 
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PENDAHULUAN	

Demokrasi merupakan sistem politik yang memberikan ruang bagi keadilan dan persamaan bagi 
semua warga negara (Solihah et al., 2018). Ciri mendasar negara demokrasi adalah keberadaan 
pemilihan umum (Pemilu). Pemilihan umum merupakan pesta demokrasi warga negara untuk 
mewujudkan keinginan politik rakyat dalam memilih calon pemimpin yang pantas menduduki jabatan 
atas amanat yang diberikan (Hatta et al., 2020). Dalam suatu pemilihan misalnya partisipasi politik 
berpengaruh terhadap legitimasi masyarakat terhadap pasangan calon yang terpilih (Arniti, 2020). 
Oleh karena itu, pemilih pemula merupakan orang-orang yang berda pada usia 17-20 tahun  atau 
mereka yang pertama kali mengikuti pemilu. Pengertian dari pemilih pemula itu sendiri adalah warga 
negara yang berdasarkan ketentuan perundang-undangan telah memenuhi syarat sebagai  pemilih, 
yang baru pertama kalinya menggunakan hak pilih dalam pemilihan umum (Islah et al., 2020). 

Sosialisasi memberikan dua kontribusi fundamental bagi kehidupan kita. Pertama, memberikan 
dasar atau fondasi kepada individu bagi terciptanya partisipasi yang efektif dalam masyarakat, dan 
kedua memungkinkan lestarinya suatu masyarakat, karena tanpa sosialisasi akan hanya ada satu 
generasi saja sehingga kelestarian masyarakat akan sangat terganggu. Selain itu, pendidikan 
merupakan suatu usaha dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta 
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menjadikan pribadi yang terdidik. Pendidikan dalam jangka pendek yang berarti proses belajar 
mengajar di kelas; dalam jangka menengah pendidikan merupakan pengembangan subyek didik 
seutuhnya; dan dalam jangka panjang pendidikan telah menjadi fenomena kebudayaan yang 
menyangkut nilai-nilai moral, estetis, dan budaya (Haryanti, 2016). Kemudian, Hayer dalam Kartiono 
mengemukakan pendidikan politik adalah usaha membentuk manusia menjadi partisipan yang 
bertanggungjawab dalam politik. Pendidikan politik terhadap siswa menjadikan mereka melek 
terhadap politik, siswa selaku generasi penerus bangsa diharapkan sadar akan politik (Haerul, 20190). 
Selain itu, pendidikan politik juga sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan politik rakyat agar 
mereka dapat berpartisipasi secara maksimal dalam sistem politiknya. 

Pemilih pemula merupakan pemilih yang ikut andil dalam menentukan pemimpin di suatu 
daerah. Maka perilaku pemilih pemula telah menjadi indikator kualitas demokrasi secara substansi 
pada saat ini dan di masa yang akan datang. Mengingat kondisi pemilih pemula dengan kondisi yang 
terbilang masih sangat labil dan mudah dipengaruhi olek kalangan elit politik, khususnya pada 
kalangan pemilih pemula yang telah dianggap menjadi dasar dalam penentuan tindakan politik para 
elit politik tersebut. Fakta empirik tersebut didukung oleh aspek teori yang ada, maka sangat menarik 
untuk mencermati kecenderungan perilaku politik pemilih pemula dalam menjatuhkan pilihannya 
kepada seorang calon dan dianggap menjadi kandidat yang bisa memimpin daerahnya. Salah satu 
faktor pendukung lainnya adalah tingkat partisipasi masyarakat, jika jumlah partisipasi yang banyak 
juga diperlihatkan dari masyarakat maka hal tersebut dapat menjadikan partisipasi politik pemilih 
pemula juga akan mengalami peningkatan. 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan Sosialisasi ini adalah untuk menumbuhkan kesadaran pemilih 
pemula tentang pentingnya partisipasi dalam pemilu. Manfaat yang kemudian didapatkan adalah 
dengan adanya kegiatan sosialisasi tentang pendidikan politik yang dilakukan akan menjadikan 
partisipasi pemilih pemula yang dulunya rendah menjadi meningkat lebih baik. Dengan demikian, 
pendikan politik baik bagi pemilih pemula maupun kepada masyarakat haruslah intens dilakukan, 
karena merupakan bentuk perwujudan dalam negara berdemokrasi, dimana masyarakat telah 
dilibatkan langsung dalam pemilihan umum, maka hak setiap warga negara untuk ikut berperan 
penting dalam menseleksi setiap pejabat negara yang nantinya akan dipilih dalam menjalankan 
pemerintahan serta mengetahui setiap tindakan yang diambil nantinya (Suryadi, 2007). 

 

METODE	KEGIATAN	
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

adalah dengan melakukan observasi guna mengetahui sasaran serta memperoleh informasi yang 
dibutuhkan bagi pemilih pemula. Tim pada kegiatan PKM selanjutnya melakukan koordinasi dan juga 
pertemuan dengan guru guna membahas tentang penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat PKM yakni Sosialisasi Pendidikan Politik bagi Pemilih Pemula. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kota Sorong dengan sasaran yang ditujuh yaitu 
Siswa/Siswi Kelas XII berjumlah 58 orang yang dianggap telah memilikki hak pilihnya pada Pemilu 
Umum Serentak tahun 2024 mendatang.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM), telah ditemukan bahwa kegiatan seperti Seminar dan Diskusi Publik sangat 
memberikan hasil dan dampak positif bagi para siswa/siswa khususnya pemilih pemula dalam 
menghadapi penyelenggaraan pemilihan umum, hal ini kemudian mejadi informasi yang penting bagi 
Tim PKM dalam menyusun rencana kegiatan yang akan dilakukan, dengan mengangkat tema 
“Sosialisasi Pendidikan Politik Pada Pemilih Pemula (Siswa/Siswi SMA Kelas XII) Di Kota Sorong Pada 
Pemilu Serentak Tahun 2024”.   

Tujuan dilakukannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan politik bagi siswa/siswi yang masuk dalam kategori 
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sebagai pemilih pemula serta untuk menumbuhkan pastisipasi dan kesadaran mereka tentang 
pentingnya pemilihan umum (pemilu), hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk mencerdaskan 
pemilih pemula dalam proses pemilihan umum yang akang berlangsung di negara Indonesia. 

Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini, diharapkan mampu menyadarkan para pemilih pemula 
tentang pentingnya menggunakan hak pilih mereka dalam pemilu, karena hal tersebut merupakan 
proses dalam berdemokrasi serta menjadikan solusi untuk menentukan arah pemerintahan yang 
berkemajuan dan berkeadilan. 

 

 
Gambar 1. Koordinasi dan Pertemuan dengan Guru terkait Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini, sebelum Tim memulai 
penyampaian materi Sosialisasi tentang Pendidikan Politik Pada Pemilih Pemula, para peserta 
diberikan kisi-kisi terlebih dahulu guna untuk mengetahui sejauhmana pemahaman dan pengetahuan 
mereka terhadap pemilihan umum. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilakukan 
dengan metode ceramah dan juga sesi tanya jawab, sehingga dengan adanya interaksi tersebut, 
siswa/siswi menjadi semangat untuk mengikutinya sampai selesai. 

Dalam melaksanakan serta dapat mengoptimalkan kegiatan sosialisasi terkait pendidikan politik 
maka diperlukan strategi dan juga tempat atau lokasi kegiatan yang tepat. Oleh sebab itu, sekolah 
telah menjadi salah satu sarana yang paling tepat. Pendidikan poilitik yang berkaitan dengan konsep 
individu dapat menambah pengetahuan, sikap, dan juga nilai-nilai tentang sistem politik dalam negara. 
Namun dalam kenyataannya, masih banyak pemilih pemula yang belum mengerti akan pentingnya 
keterlibatan mereka dalam pemilu. Hal itu biasanya disebabkan karena masih banyak pemilih pemula 
yang minim akan pemahaman tentang pemilu serta kurangnya pengetahuan mereka tentang para 
kandidat atau calon kepala daerah yang mengikuti pilkada di daerahnya. Biasanya mereka cenderung 
mengikuti pilihan orang tua dan teman sejawat, maka para pemilih pemula ini menjadi sasaran yang 
baik untuk memperoleh penambahan suara bagi para kandidat yang akan dilakukan dengan 
pendekatan yang dapat menarik perhatian para pemilih pemula tersebut. 
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Gambar 2. Sosialisasi Pendidikan Politik pada Pemilih Pemula (Siswa/Siswi SMA Kelas XII) di Kota 

Sorong 
 
Setelah dilaksanakannya kegiatan sosialisasi pendidikan politik pada pemilih pemula kemudian 

diketahui, bahwa penting bagi generasi muda untuk ikut terlibat langsung dalam proses demokrasi di 
Indonesia. Pemilu telah menjadi bagian penting dalam proses pergantian pemimpin yang nantinya 
akan berdampak pada pengambilan kebijakan. Dalam hal ini, kebijakan terkait permasalahan 
penyelesaian masalah bencana banjir, pembangunan, pendidikan, kesehatan, dan masalah 
kriminalitas yang semakin tinggi di Kota Sorong seperti, Begal, Curanmor, serta kejahatan kriminal 
lainnya. Maka, partisipasi semua pihak lebih khususnya para siswa/siswi sebagai pemilih pemula dalam 
proses pemilihan umum (pemilu) yang berlangsung di Indonesia menjadi sangat penting. Pemilihan 
umum telah menjadi kegiatan negara yang rutin dilaksanakan dalam jangka waktu 5 tahun sekali dan 
penting dilakukan untuk menjaga tatanan dalam kehidupan masyarakat yang lebih baik. Pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan mengangkat tema tentang pendidikan politik 
yang dilakaukan bukan hanya diperuntukkan untuk orang tua saja, melainkan juga diperuntukkan 
untuk pemuda dan para siswa/siswi yang merupakan pemilih pemula yang nantinya diharapkan 
mampu menjadi pilar utama dalam membangun bangsa dan negara yang semakin lebih baik ke 
depannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Interaksi siswa/siswi terhadap materi Sosialisasi tentang Pendidikan Politik pada Pemilih 

Pemula 
 
Pada kegiatan tersebut, terlihat para peserta sangat bersemangat dalam mengikuti dan 

mencermati materi yang disampaikan, dimana salah satu dari peserta yang menyatakan, bahwa 
kegiatan sosialisasi yang dilakukan sangatlah efektif dan telah membantu memberikan pemahaman 
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serta pengatahuan politik kepada mereka khususnya bagi mereka yang kategori sebagai pemilih 
pemula tentang pentingnya partisipasi politik dalam pemilihan umum. Ungkapan tersebut dapat 
diketahui, bahwa para pemilih pemula telah memperoleh pengetahuan yang lebih baik akan 
pentingnya pemilihan umum, hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mencerdaskan pemilih pemula 
serta meningkatkan rasa peduli terhadap keadaan demokrasi di negara kita, terlebih khusus di Kota 
Sorong. 

Upaya yang dilakukan Tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) terkait pentingnya partisipasi 
semua pihak dalam sebuah pemilihan umum agar para pemilih pemula dapat menggunakan hak 
pilihnya dalam pemilu serta mampu mengurangi angka golput dalam pemilu. Melalui kegiatan PKM 
ini, tujuannya agar dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan politik yang baik dan benar 
kepada semua pihak lebih khusus kepada generasi muda yang merupakan pemilih pemula tentang 
tatacara untuk terlibat dalam proses pemilihan umum dengan benar. Dengan adanya kegiatan 
sosialisasi ini , maka diharapkan dapat membantu semua pihak baik untuk masyarakat umum maupun 
para pemilih pemula agar keinginan masyarakat akan suatu perubahan dapat terwujud, yakni memilih 
pemimpin yang tepat dalam proses pemilihan umum dengan sebuah sistem yang semakin lebih baik 
dan terbuka dalam pemilihan baik untuk memilih Presiden, maupun Kepala Daerah. 

Berdasarkan materi dari hasil diskusi yang telah dilakukan, sebagai evaluasi akhir dari kegiatan 
PKM ini, selanjutnya pemateri melakukan follouw-up atas materi yang sudah disampaikan dengan 
memberikan pertanyaan kepada peserta tentang materi yang telah sampaikan. Dari hasil follouw-up 
tersebut diketahui, bahwa para peserta dapat menjawab dengan baik serta mampu memberikan 
contoh analisa lebih baik atas apa yang telah dipahaminya. Dengan adanya penyelenggaraan sosialisasi 
tentang pendidikan politik untuk pemilih pemula ini, sangat berguna dengan tujuan untuk 
meningkatkan partisipasi pemilih pemula dalam proses pemilihan umum di Indonesia. Hal ini perlu 
dilakukan agar para pemilih pemula turut andil dalam hajat demokrasi yang berlangsung di Indonesia. 
Hal ini dikarenakan, setiap warga negara Indonesia memiliki hak serta kewajiban yang sama khususnya 
bagi pemilih pemula. Dengan demikian, kesadaran akan pentingnya pemilu haruslah menjadi dasar 
utama yang dimiliki oleh pemilih pemula dalam melaksanakannya serta dapat menggunakan hak suara 
mereka dengan sebaik mungkin. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pada penyelenggaraan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
tentang Sosialisasi Pendidikan Politik pada Pemilih Pemula (Siswa SMA Kelas XII) di Kota Sorong dalam 
Pemilihan Umum Serentak tahun 2024, selanjutnya disimpulkan, bahwa kegiatan yang dilakukan telah 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran berpolitik yang benar oleh para pemilih 
pemula. Meskipun demikian, perlu adanya pemahaman berjenjang tentang pemilihan umum yang 
dapat terus dilakukan kepada mereka sebagai pemilih pemula, agar pengetahuan akan pentingnya 
keterlibatan mereka dalam pemilu menjadi lebih baik. 

Saran 
Dalam pelaksanaan kegiatan Sosialisasi tentang pentingnya Pendidikan Politik bagi Pemilih 

Pemula pada Siswa SMA Kelas XII di Kota Sorong harus merata dilakukan, hal ini dikarenakan banyak 
Siswa/Siswi SMA sederajat lainnya yang belum tersentuh akan pengetahuan pemilu, mengingat 
antusias para pemilih pemula yang begitu tinggi untuk terlibat langsung dalam proses pemilihan umum 
demi terciptanya pemilu yang jujur, adil, dan bersih. Pada pelaksanaan Sosialisasi bagi pemilih pemula 
juga harus lebih berorientasi pada prinsip moralitas dan estetis serta tidak kaku sehingga para pemilih 
pemula lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan dengan baik.  
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